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ABSTRAK 

 

Hubungan masyarakat (Humas) adalah bagian dari lembaga 

yang berfungsi membangun saling pengertian, menghindari 

kesalahpahaman dan mispersepsi, sekaligus menumbuhkan, merawat 

dan meningkatkan citra positif lembaga di mata publik. Dalam 

lembaga dakwah islam Humas merupakan pengembangan dan 

pemeliharaan kerjasama yang efisien untuk menyampaikan saluran 

informasi dua arah antara pihak pesantren dan masyarakat. Lembaga 

dakwah islam merupakan agen perubahan dan diharuskan dapat 

memberikan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat. Semakin 

berkembangnya kebutuhan masyarakat akan layanan pendidikan 

sehingga masyarakat akan memilih dengan selektif lembaga 

pendidikan yang sesuai dengan keinginannya. Maka dari itu lembaga 

dakwah islam akan berusaha menciptakan citra yang baik di 

masyarakat. Masih adanya aspek-aspek yang tidak terpenuhi di 

lembaga dakwah islam terutama di Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hisan seperti fasilitas penunjang kegiatan santri yang kurang memadai 

dan kurangnya kebersihan lingkungan yang dapat menimbulkan 

berbagai macam penyakit, serta masih adanya takziran (hukuman) 

secara fisik kepada santri yang melanggar aturan daripada takziran 

(hukuman) yang dapat meningkatkan mental serta keilmuan santri. 

Ditambah lagi belakangan ini terjadi fenomena yang kurang baik yang 

secara tidak langsung berdampak pada citra lembaga dakwah terutama 

di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan mengenai kekerasan yang 

terjadi dilingkungan Pondok Pesantren.  Dengan terjadinya fenomena 

tersebut lembaga dakwah islam khususnya Pondok Pesantren  semakin 

di pandang sebelah mata oleh masyarakat dan mengakibatkan 

tertinggal dari lembaga dakwah islam lainnya. Dengan demikian 

strategi komunikasi yang digunakan Humas lembaga dakwah islam 

terutama di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan sangat dibutuhkan 

dalam menumbuhkan serta meningkatkan kembali citra positif di mata 

masyarakat.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldresearch) 

yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan atau pada responden. 

Penelitian ini bersifat deskriptif ia hanya menyajikan situasi atau 

peristiwa. Pendekatan yang diguanakan yaitu pendekatan kualitatif  ini 

menitik pada data-data penelitian yang akan dihasilkan berupa kata- 

kata melalui pengamatan dan wawancara. Adapun teknik pengambilan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapaun yang 
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menjadi sumber data penelitian ini adalah para petugas Humas, 

pengelola lembaga dakwah islam yaitu Pemimpin/Kepala Pondok 

Pesantren dan Dewan Guru/Ustadz serta Santri. Peneliti berusaha 

untuk menggambarkan secara jelas yang terjadi di lapangan dan 

kemudian dianalisa untuk mendaptakan hasil yang sesuai tujuan 

penelitian. 

Berdasarkan data dari lapangan didapatkan hasil penelitian 

sebagai berikut, Humas Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan 

menggunakan strategi komunikasi dengan membangun komunikasi 

internal dan eksternal yang baik, komunikasi internal dengan menjalin 

hubungan baik antara kepala Pondok Pesantren, Dewan Guru atau 

Ustadz dan santri, komunikasi eksternal dengan cara mengadakan 

kegiatan yang melibatkan masyarakat, kemudian melakukan upaya 

promosi seperti, pemasangan baliho, sebar brosur, kunjungan 

langsung ke majlis-majlis taklim serta sosialisasi kepada siswa/siswi 

Sekolah Dasar, aktif memberikan informasi di media sosial, dan 

meningkatkan dalam hal pelayanan kepada masyarakat. Dengan 

komunikasi eksternal Humas Pondok Pesantren dapat mengatasi 

masalah-masalah yang ada di dalam Pondok Pesantren  dengan 

berbagai upaya. Mereka berkomunikasi dengan wali santri dan 

masyarakat, menjelaskan rencana dan kendala yang dihadapi, serta 

bekerjasama dengan instansi terkait untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan. Strategi 

komunikasi Humas kunjungan ke Majlis-majlis Taklim merupakan 

strategi paling efektif dalam meningkatkan minat wali santri atau 

masyarakat untuk memondokkan anaknya di Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hisan.  Melalui pendekatan tatap muka, Humas dapat lebih 

baik dalam berkomunikasi, memberikan informasi yang lebih lengkap, 

dan merespons pertanyaan dengan lebih baik, sehingga membantu 

membangun kepercayaan dan memperkuat hubungan antara Pondok 

Pesantren dan masyarakat. Sehingga akan terciptanya peningkatan 

pada citra Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan. 

 

Kata kunci: Strategi Komunkasi, Humas, Citra Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

 

Public relations (PR) is part of an institution whose function is 

to build mutual understanding, avoid misunderstandings and 

misperceptions, as well as grow, maintain and enhance the positive 

image of the institution in the public eye. In Islamic da'wah 

institutions, Public Relations is the development and maintenance of 

efficient cooperation to convey a two-way information channel 

between the pesantren and the community. Islamic da'wah institutions 

are agents of change and are required to be able to provide quality 

services to the community. The growing community's need for 

educational services so that people will selectively choose educational 

institutions that suit their wishes. Therefore, Islamic da'wah 

institutions will try to create a good image in society. There are still 

aspects that are not fulfilled in Islamic da'wah institutions, especially 

at the Mamba'ul Hisan Islamic boarding school, such as inadequate 

supporting facilities for students' activities and a lack of 

environmental cleanliness which can cause various kinds of diseases, 

and there are still physical punishments (punishments) for students. 

those who break the rules rather than takziran (punishment) which can 

improve the mentality and knowledge of the students. In addition, 

recently there has been an unfavorable phenomenon which has 

indirectly affected the image of da'wah institutions, especially at the 

Mamba'ul Hisan Islamic Boarding School regarding violence that 

occurred in the Islamic boarding school environment. With the 

occurrence of this phenomenon, Islamic da'wah institutions, especially 

Islamic boarding schools, are increasingly underestimated by the 

public and result in being left behind from other Islamic da'wah 

institutions. Thus the communication strategy used by the Public 

Relations of Islamic da'wah institutions, especially at the Mamba'ul 

Hisan Islamic Boarding School, is very much needed in growing and 

enhancing a positive image in the eyes of the public. 

This research is a field research (field research), namely 

research conducted in the field or on respondents. This research is 

descriptive in nature, it only presents situations or events. The 

approach used is a qualitative approach that focuses on research data 

that will be produced in the form of words through observation and 

interviews. The data collection techniques through observation, 

interviews and documentation. The data sources for this research are 

public relations officers, managers of Islamic da'wah institutions, 
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namely the Leader/Head of Islamic Boarding Schools and the Council 

of Teachers/Ustadz and Santri. Researchers try to clearly describe 

what happened in the field and then analyze it to get results that are in 

line with the research objectives. 

Based on data from the field, the following research results 

were obtained, Public Relations of the Mamba'ul Hisan Islamic 

Boarding School uses a communication strategy by building good 

internal and external communication, internal communication by 

establishing good relations between the head of the Islamic Boarding 

School, the Board of Teachers or Ustadz and students, external 

communication with how to hold activities that involve the 

community, then carry out promotional efforts such as placing 

billboards, distributing brochures, direct visits to taklim assemblies 

and outreach to elementary school students, actively providing 

information on social media, and improving services to the 

community. With external communication, Islamic Boarding School 

Public Relations can overcome the problems that exist within Islamic 

Boarding Schools with various efforts. They communicate with the 

guardians of the students and the community, explain the plans and 

obstacles they face, and work with relevant agencies to improve the 

quality of education at the Mamba'ul Hisan Islamic Boarding School. 

The public relations communication strategy of visits to Taklim Majlis 

is the most effective strategy in increasing the interest of santri 

guardians or the community to accommodate their children at the 

Mamba'ul Hisan Islamic Boarding School. Through a face-to-face 

approach, Public Relations can communicate better, provide more 

complete information, and respond better to questions, thereby helping 

to build trust and strengthen the relationship between Pondok 

Pesantren and the community. So that there will be an increase in the 

image of the Mamba'ul Hisan Islamic Boarding School. 
 

Keywords: Communication Strategy, Public Relations, Image of 

Islamic Boarding Schools 
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MOTTO 

 

 

ِ وَالْيوَْمِ الْْخِرِ فلَْيقَلُْ خَيْرًا أوَْ لِيصَْمُتْ   مَهْ كَانَ يؤُْمِهُ بِاللَّه

―Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 

hendaklah dia berkata-kata yang baik atau diam‖.  

(HR-Bukhari) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

ini, maka akan diperjelas terlebih dahulu kalimat yang dianggap 

perlu. Dalam hal ini penulis memilih dan menetapkan judul, yaitu: 

―Strategi Komunikasi Humas Dalam Meningkatkan Citra 

Lembaga Dakwah Islam di Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hisan Pekon Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Pringsewu‖. Dengan demikian akan diperoleh gambaran yang 

jelas sesuai dengan yang dimaksud oleh penulis. Adapun 

penjelasan istilah dalam judul tersebut adalah sebagai berikut : 

Strategi adalah rencana tindakan untuk mencapai tujuan 

jangka pendek, menengah dan panjang. Istilah strategi juga sering 

digunakan untuk merujuk pada rencana jangka panjang perusahaan 

untuk menetapkan pedoman atau inisiatif strategis yang harus 

dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu di masa depan. Menurut 

Anwar Arifin, strategi adalah keputusan bersyarat umum tentang 

tindakan yang akan diambil untuk mencapai suatu tujuan. 

Komunikasi adalah proses penyampaian pernyataan dari 

seseorang kepada orang lain untuk menginformasikan atau 

mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik secara langsung 

secara lisan maupun tidak langsung melalui media. 

Strategi komunikasi yang dimaksud oleh penulis adalah 

suatu cara komunikasi yang tujuannya untuk menginformasikan 

atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku masyarakat, baik 

secara langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media. 

Perencanaan melibatkan program atau kegiatan jangka pendek dan 

jangka panjang. kemudian digunakan untuk mencapai tujuan dalam 

lembaga/organisasi.  

Humas memiliki banyak sekali definisi, ada definisi yang 

sangat singkat seperti Humas adalah upaya melakukan hal-hal baik 
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sehingga mendapatkan kepercayaan.
1
 Menurut Cutlip, Center & 

Broom menyatakan Humas adalah peran manajemen yang dapat 

membangun serta mempertahankan ikatan yang baik sekaligus 

berguna antara organisasi dengan khalayak yang dapat 

mempengaruhi berhasil atau kegagalnya organisasi itu.
2
 Selanjutny 

Jhon E Marston menurutnya ―Public Relation is planned, 

persuasive communication designed to influence public", (Public 

Relation adalah Kegiatan komunikasi persuasif dan terencana yang 

didesain untuk memengaruhi publik yang signifikan).
3
 

Dalam hal ini fungsi Humas yaitu sebagai profesi yang 

menghubungkan sebuah individu atau Lembaga/Organisasi dengan 

publik secara terencana dan persuasif guna menciptakan dan 

memengaruhi opini publik sehingga citra individu atau institusi 

terbangun serta kesuksesan dan kegagalan kedepan dapat terukur. 

Dari uraian tersebut maka yang penulis maksud dengan 

strategi komunikasi Humas adalah cara komunikasi yang dirancang 

oleh Humas untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku 

khalayak supaya Lembaga/Organisasi dipercaya oleh pihak-pihak 

yang berhubungan, dan mereka semua dapat membentuk opini 

yang positif di dalam masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

citra Lembaga/Organisasi tersebut.  

Citra adalah tujuan utama yang merupakan reputasi dan 

prestasi yang ingin dicapai oleh PR, sifatnya abstrak dan tidak 

dapat diukur tetapi wujudnya bisa dirasakan berdasarkan hasil 

penilaian yang baik atau buruk dari publik.
4
 Menurut Frank Jefkins 

menyebutkan, citra diartikan sebagai kesan seseorang atau individu 

tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan 

                                                 
1 Christian S.Tendean, "Peranan Humas Dalam Pencitraan Universitas Sam 

Ratulangi Manado, Jurnal Acta Diurna Komunikasi, Vol 2, No 4 (2013), l. 3. 
2 Dikutip dari buku Effective Public Relation karangan Scoot M. Cutlip, Alen 

H. Center & Glen M. Broom, alih bahasa Tri Wibowo, Prenada Media,-ed Rachmat 

Kriyantono Public relation Writing, Jakarta Kencana, 2008), 5. 

 3 Jhon E. Marston Modern Public Relation, McGraw-Hill, New York, 1979, -

ed Rachma Kryantono, Public relation Writing, Jakarta: Kencana, 2008),  4. 
4 Nur Kholisoh, Strategi Komunikasi Public Relations dan Citra Positif 

Organisasi, "Jurnal Ilmu Komunikasi", Vol. 13, No. 3, September - Desember (2015), 

195-209. 
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pengalamannya.
5
 Selanjutnya menurut H. Faloy, beberapa kegiatan 

dan sasaran PR adalah membangun identitas dan citra perusahaan 

(Building corporate identity and image) yaitu menciptakan 

identitas dan citra perusahaan yang positif serta mendukung 

kegiatan komunikasi timbal balik dua arah dengan berbagai pihak.
6
  

Dari pernyataan diatas citra yang dimaksud disini adalah 

kesan yang ingin diberikan oleh Humas kepada publik atau 

khalayaknya agar timbul opini publik yang positif tentang 

Lembaga/Organisasi tersebut. Salah satu tugas/tujuan Humas 

adalah memunculkan dan meningkatkan citra sebuah Institusi atau 

Organisasi ke arah yang positif. Jadi strategi yang digunakan oleh 

Humas akan sangat menentukan citra Institusi Organisasi 

kedepannya, indikator pencapaian Humas dapat dilihat dari 

keberhasilan Humas dalam menciptakan kegiatan komunikasi 

timbal balik dua arah dengan berbagai pihak. 

Lembaga Dakwah Islam adalah suatu institusi, lembaga atau 

organisasi yang bergerak di bidang keislaman yang didirikan 

dengan tujuan untuk mengajak dan membimbing umat Islam dalam 

melaksanakan ibadah dan amal shaleh, serta berperan dalam 

mengatasi masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat. 

Lembaga dakwah Islam memiliki peran yang sangat penting dalam 

menyebarkan ajaran Islam dan membantu umat Islam untuk 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam secara benar dan 

baik. Selain itu, lembaga dakwah juga berperan dalam memperkuat 

tali silaturahmi antara sesama umat Islam dan masyarakat secara 

umum. 

Berdasarkan beberapa istilah di atas dapat disimpulkan, 

strategi komunikasi Humas dalam meningkatkan citra lembaga 

dakwah islam adalah cara komunikasi yang dirancang oleh Humas 

rancangan itu berupa program atau kegiatan baik jangka pendek 

maupun panjang, supaya lembaga dakwah islam dipercaya oleh 

                                                 
5 Frank Jefkins, Public Relations, Terjemahan Daniel Yadin (Jakarta: 

Erlangga, 2003), 93. 
6 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 23. 
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pihak-pihak yang berhubungan, dan mereka semua dapat 

membentuk kesan, pandangan maupun opini yang positif di dalam 

masyarakat sehingga dapat meningkatkan citra lembaga dakwah 

islam terutama di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon 

Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Hubungan masyarakat (Humas) adalah bagian dari lembaga 

yang berfungsi membangun saling pengertian, menghindari 

kesalahpahaman dan mispersepsi, sekaligus membangun citra 

positif lembaga.
7
 Hubungan masyarakat telah ditentukan dengan 

cara yang berbeda-beda tergantung pada lembaga yang membuat 

ketentuan itu. Dalam lembaga dakwah islam Humas merupakan 

pengembangan dan pemeliharaan kerjasama yang efisien untuk 

menyampaikan saluran informasi dua arah antara pihak pesantren 

(pimpinan, ustadz dan santri) dan masyarakat (orang tua, 

masyarakat sekitar dan lembaga lain di luar pesantren). 

Lembaga dakwah islam merupakan agen perubahan dan 

tempat untuk memberikan ilmu bagi sumber daya manusia, 

lembaga dakwah islam diharuskan dapat memberikan pelayanan 

yang berkualitas kepada masyarakat. Semakin berkembangnya 

kebutuhan masyarakat akan layanan pendidikan sehingga 

masyarakat akan memilih dengan selektif lembaga pendidikan 

yang sesuai dengan keinginannya. Maka dari itu lembaga dakwah 

islam akan berusaha menciptakan citra yang baik di masyarakat. 

Lembaga dakwah islam harus dibuat lebih relevan dengan 

lingkungan peserta didik dan pengembangan kurikulum harus 

sesuai dengan keadaan daerah dan wilayah. Tujuannya agar 

lembaga dakwah islam memiliki citra positif di mata masyarakat 

serta  mampu bersaing dengan lembaga dakwah lainnya. Karena itu 

hubungan antara lembaga dakwah islam dengan masyarakat yang 

baik harus menjadi perhatian terus menerus dari setiap pimpinan 

lembaga dakwah islam dan stafnya. Untuk menjaga kaharmonisan 

                                                 
7 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah  (Yogyakarta: Media 

Akademi,2016), 12. 
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hubungan tersebut, keberadaan bagian Humas pada lembaga 

dakwah islam menjadi penting. 

Tantangan dalam lembaga dakwah maupun pendidikan 

kedepannya adalah persaingan yang ketat sehingga citra pada 

lembaga dakwah merupakan salah satu faktor dalam upaya 

pemasaran lembaga dakwah islam yang berdampak positif 

terhadap peningkatan minat masyarakat sebagai pengguna jasa 

lembaga dakwah islam itu sendiri. Masih adanya aspek-aspek yang 

tidak terpenuhi di lembaga dakwah islam terutama di Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan seperti fasilitas penunjang kegiatan 

santri yang kurang memadai dan kurangnya kebersihan lingkungan 

yang dapat menimbulkan berbagai macam penyakit, serta masih 

adanya takziran (hukuman) secara fisik kepada santri yang 

melanggar aturan daripada takziran (hukuman) yang dapat 

meningkatkan mental serta keilmuan santri. Ditambah lagi 

belakangan ini terjadi fenomena yang kurang baik yang secara 

tidak langsung berdampak pada citra lembaga dakwah islam 

terutama pada Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan tempat penulis 

melaksanakan penelitian, menyebar disemua media, baik media 

cetak maupun media elektronik, mengenai kekerasan yang terjadi 

dilingkungan Pondok Pesantren. Dengan terjadinya fenomena 

tersebut lembaga dakwah islam khususnya Pondok Pesantren  

semakin di pandang sebelah mata oleh masyarakat dan 

mengakibatkan tertinggal dari lembaga dakwah lainnya. Dengan 

demikian strategi komunikasi yang digunakan Humas lembaga 

dakwah islam terutama di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan 

sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan serta meningkatkan 

kembali citra positif di mata masyarakat. Lembaga dakwah yang 

memiliki citra yang baik cenderung akan dipilih oleh masyarakat, 

karena keberhasilan lembaga tersebut dalam memuaskan 

masyarakat. 

Di tengah persaingan yang ketat antar lembaga dakwah saat 

ini, masyarakat sebagai pengguna jasa sudah cukup pintar dalam 

memilih sebuah lembaga dakwah yang nantinya akan menjadi 

tempat mendapatkan ilmu anaknya, pastinya masyarakat akan 

menilai input, proses dan output dari lembaga dakwah tersebut. 
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Maka dari itu, lembaga dakwah islam harus mampu menganalisa 

yang menjadi kebutuhan masyarakat sebagai pengguna jasa.  

Hal tersebut dimaksudkan untuk mengambil perhatian 

masyarakat terhadap lembaga dakwah islam agar nantinya input 

yang masuk sesuai dengan target yang diinginkan oleh lembaga 

dakwah tersebut. Sehingga untuk meningkatkan daya saing pada 

lembaga dakwah, diperlukan citra positif pada lembaga tersebut 

yang merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh lembaga 

dakwah islam untuk bisa bersaing dengan kompetitifnya dalam 

upaya mendapatkan peserta atau santri baru. Dengan menciptakan 

citra yang positif pada lembaga dakwah islam diharapkan semakin 

bagus dan kemudian akan mempengaruhi masyarakat dalam 

memilih lembaga dakwah islam. 

Terbentuknya identitas suatau lembaga/organisasi tidaklah 

mudah perlu melalui proses yang panjang. Perjalanan tersebut 

mengantarkan lembaga dari identitas lembaga menuju reputasi 

lembaga. Dari sebuah reputasi yang tebentuk menurut Charles J. 

Fombrun, ada beberapa sisi reputasi organisasi yang perlu 

ditangani secara cermat, yaitu:  

1. Citra Kredibilitas (Credibility)  

Citra yang diperlihatkan kepada invenstor sebagaimana 

credibility ini mempunyai 3 karakteristik yaitu, Mampu 

menunjukan profitabilitas, mampu menjaga stabilitas dan 

adanya prospek perkembangan yang baik.  

2. Mampu Menunjukan Citra Terpercaya (Trustworthiness)  

Citra di kacamata karyawan, dimana organisasi mempunyai 

kepercayaan dari karyawan-karyawan percaya pada organisasi), 

organisasi dapat memberdayakan karyawan-karyawan dengan 

maksimal dan organisasi mampu menimbulkan rasa memiliki 

dan kebanggaan kepada karyawan.  

3. Menunjukan Citra Keterandalan (Reliability) 

Citra tersebut diciptakan untuk konsumen, melalui 

memberdayakan mutu produk atau jasa, menjamin 

terlaksananya sebuah pelayanan maksimal yang diterima oleh 

konsumen.  
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4. Citra Tanggungjawab Sosial (Social Responsibility) 

Citra yang berkaitan dengan masyarakat sekitar, seberapa 

banyak organisasi membatu masyarakat sekitar, seberapa peduli 

organisasi terhadap masyarakat luas. Dengan terbangunnya hal 

tersebut maka hubungan antara lembaga dengan masyarakat 

akan semakin mudah.
8
 

Humas pada lembaga dakwah islam memiliki peran penting 

dalam membangun citra positif lembaga. Karena Humas harus 

melakukan komunikasi antara lembaga dakwah islam dengan 

masyarakat yang menjadi sasarannya. Dari adanya komunikasi 

tersebut Humas berupaya menanamkan pengertian kepada 

masyarakat tentang apa dan bagaimana lembaga dakwah islam 

tersebut, sehingga masyarakat memiliki pengetahuan tentang 

lembaga dakwah tersebut. Seorang Humas harus mampu 

memberikan kontribusinya melalui fungsinya sebagai mediator 

dalam menyampaikan informasi ke masyarakat dan menciptakan 

citra yang positif.  

Keberadaan hubungan masyarakat bukan hanya untuk 

membina hubungan dengan pihak luar. Namun juga sangat penting 

untuk memberikan informasi ke dalam, baik kepada pimpinan 

maupun sesama guru atau ustadz dan santri, jadi jelas bahwa 

Humas merupakan usaha untuk menciptakan hubungan yang 

harmonis antara lembaga dakwah dengan publiknya sehingga akan 

muncul opini publik yang menguntungkan bagi kehidupan lembaga 

dakwah. 

Citra lembaga dakwah islam dapat diwujudkan dengan 

memberikan pemahaman kepada publik melalui informasi yang 

diberikan agar dapat dipahami, masuk akal dan dapat dipercaya. 

Citra yang baik bertujuan agar lembaga dakwah islam dapat tetap 

hidup serta guru atau ustadz, santri dapat menjalin hubungan yang 

harmonis dengan publiknya. Sebaliknya jika citra lembaga dakwah 

yang timbul dipublik kurang baik, hal ini dapat menunjukan 

                                                 
8 Qoimah, “Membangaun pelayanan public yang prima: strategi manajamen 

humas dalam menyampaiakan program unggulan lembaga pendidikan‖, Islamic 

Management 01, no 02 (2018). 



8 

 

 

 

adanya ketidakpuasan, ketidakpercayaan sehingga hal tersebut 

akan merugikan lembaga. 

Dari penjelasan di atas, bahwa citra yang baik dalam sebuah 

lembaga dakwah islam sangatlah penting, karena citra yang baik 

akan memberikan manfaat bagi sebuah lembaga/organisasi. 

Begitupun dengan pondok pesantren harus mampu meningkatkan 

dan mempertahankan citra positif Pondok Pesantren di mata 

masyarakat. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian 

ini mengambil judul ―Strategi Komunikasi Humas Dalam 

Meningkatkan Citra Lembaga Dakwah Islam Di Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon Panggungrejo Kecamatan 

Sukoharjo Kabupaten Pringsewu‖. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Dari latar belakang yang sudah diketahui maka penulis 

memfokuskan pada strategi komunikasi yang digunakan Humas 

dalam meningkatkan citra lembaga dakwah islam di Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon Panggungrejo Kecamatan 

Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. Sedangkan sub-fokus penelitian 

ini yaitu apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

Humas dalam meningkatkan citra lembaga dakwah islam di 

Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon Panggungrejo 

Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 

maka penulis merumuskan masalah dari penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana strategi (cara) komunikasi Humas dalam 

meningkatkan citra lembaga dakwah islam di Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hisan Pekon Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo 

Kabupaten Pringsewu ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat Humas 

dalam meningkatkan citra lembaga dakwah islam di Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon Panggungrejo Kecamatan 

Sukoharjo Kabupaten Pringsewu ? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam penelitian skripsi 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui strategi (cara) komunikasi Humas dalam 

meningkatkan citra lembaga dakwah islam di Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon Panggungrejo Kecamatan 

Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. 

b. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

Humas dalam meningkatkan citra lembaga dakwah islam di 

Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon Panggungrejo 

Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan  kontribusi 

pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, khususnya pada mata 

kuliah Public Relation. 

b. Manfaat Praktis 

1. Dapat memberikan masukan atau sumbangsih pemikiran  

Humas dalam meningkatkan citra lembaga dakwah islam 

di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon 

Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Pringsewu. 

2. Dengan tulisan ini diharapkan bisa mengetahui strategi 

komunikasi Humas dalam meningkatkan citra lembaga 

dakwah islam di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan 

Pekon Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Pringsewu. Serta bisa menjadi penambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang kehumasan. 

3. Sebagai sumber acuan dalam penelitian selanjutnya.  

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sebagai acuan dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian yang 

telah dilakukan yang berkaitan dengan strategi komunikasi Humas 

yang dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu seperti : 
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1. Skripsi Sumarni, Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Makassar, Tahun 2020 dengan Judul ―Strategi Humas Dalam 

Meningkatkan Minat Calon Mahasiswa Baru Di Universitas 

Muhammadiyah Makassar‖. Peneliti ini berfokus membahas 

strategi Humas dalam meningkatkan minat calon mahasiswa 

baru, serta faktor pendukung dan penghambat strategi humas 

dalam meningkatkan minat calon mahasiswa baru. Persamaan 

dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan jenis dan 

sifat penelitian yang sama yaitu kualitatif atau penelitian 

lapangan (Field Research). Sedangkan Perbedaan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Sumarni dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah pada subjek penelitian yaitu 

Universitas dan Pondok Pesantren, perbedaan yang lain dari 

segi objek penelitian yaitu strategi yang digunakan Sumarni 

yaitu strategi Humas dalam meningkatkan minat calon 

mahasiswa baru sedangkan strategi yang digunakan oleh 

peneliti yaitu strategi komunikasi Humas dalam meningkatakan 

citra lembaga dakwah islam. 

2. Skripsi Muhammad Afyfy Masyhuda, Mahasiswa Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Tahun 2019 Dengan Judul ―Strategi Humas Dalam 

Meningkatkan Citra Madrasah Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu‖. Peneliti ini berfokus membahas tentang Strategi 

Humas Dalam Meningkatkan Citra Madrasah di MTs Negeri 

Kota Batu, faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan 

strategi Humas, serta dampak yang ditimbulkan dari 

peningkatkan citra madrasah. Persamaan dari penelitian ini 

adalah sama-sama membahas mengenai bagaimana strategi 

Humas dalam meningkatkan citra Lembga kemudian dari segi 

sifat penelitian, yaitu sama-sama menggunakan Penelitian 

Kualitatif atau penelitian lapangan (Field Research). Sedangkan 

perbedaan  penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Muhammad Afyfy Masyhuda dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh peneliti adalah pada subjek penelitian yaitu Madrasah dan 

Pondok Pesantren. 

3. Skripsi Dio Alif Utama, Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Tahun 2018 Dengan 

Judul ―Strategi Komunikasi Humas Dalam Meningkatkan Citra 

Pemerintah Kota Palembang‖. Peneliti ini berfokus membahas 

tentang bagaimana kinerja Humas Pemerintah Kota Palembang 

dalam menjalankan tupoksinya, bagaimana strategi komunikasi 

Humas dalam meningkatkan citra Pemerintah Kota Palembang, 

apa faktor pendukung dan penghambat Humas Pemerintah Kota 

Palembang dalam menerapkan strategi komunikasinya. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas 

bagaimana strategi komunikasi Humas dalam meningkatkan 

citra suatu lembaga kemudian dari segi sifat penelitian, yaitu 

sama-sama menggunakan Penelitian Kualitatif. Sedangkan 

perbedaan  penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Muhammad Dio Alif Utama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah pada subjek penelitian yaitu Pemerintah 

Kota Palembang dan Pondok Pesantren. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sedangkan penelitian adalah suatu proses 

penyelidikan secara sistematis yang ditujukan dan penyedian 

informasi untuk menyelesaikan masalah–masalah. Jadi metode 

penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
9
  

Sedangkan menurut Dewi Saidah, metode penelitian adalah 

cara-cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik-

baiknya (hati-hati, kritis dalam mencari fakta, prinsip-prinsip) 

untuk mengadakan dan untuk mencapai suatu tujuan penelitian.
10

 

                                                 
 9 Sugiyono, Pengertian Penelitian Menurut Para Ahli, (Bandung: 

Alfabeta,2010), cet. 10, 6.  

 10 Dewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 2.  
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Pada Penelitian ini, menggunakan penelitian lapangan 

(Field Research) yaitu penelitian yang langsung dilakukan 

dilapangan atau pada responden.
11

 Data yang diperlukan 

pada penelitian ini adalah data yang berkenaan dengan 

strategi komunikasi Humas dalam meningkatkan citra 

lembaga dakwah islam di Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hisan Pekon Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo 

Kabupaten Pringsewu. 

b. Sifat Penelitian 

 Sifat penelitian penulis pada karya ilmiah ini adalah 

kualitatif yakni penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan, dari orang-orang serta 

perilaku yang diamati. Tujuan dari penelitian ini adalah 

membuat deskripsi, gambaran atau bentuk secara sistematis, 

faktual, akurat dalam mengenal fakta-fakta, sifat-sifat, serta 

hubungan antar fenomenal yang diteliti. Maka berdasarkan 

penelitian ini penulis berusaha mencari jawaban atas 

pertanyaan yang berhubungan dengan bagaimana strategi 

komunikasi yang digunakan Humas dalam meningkatkan 

citra di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon 

Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu.  

2. Lokasi 

Lokasi penelitian ini adalah tempat yang dimana penelitian ini 

akan dilakukan, untuk memperoleh data atau informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan yang ada. Lokasi penelitian ini 

adalah di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon 

Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam peneltian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. 

 

                                                 
11 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: 

Kelompok Intrans Publishing, 2016), 18.  
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a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.
12

 Dalam 

penelitian ini peneliti memperoleh data dan informasi secara 

langsung dengan menggunakan elemen-elemen yang telah 

ditetapkan sebagai informan. Data primer ini dikumpulan 

oleh peneliti guna menjawab pertanyaan penelitian. Data 

primer ini dapat berupa individu dan juga kelompok. 

Adapaun yang menjadi sumber data penelitian ini adalah 

para petugas Humas dalam meningkatkan citra lembaga 

dakwah islam di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon 

Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. 

Selain itu para pengelola lembaga dakwah islam yaitu 

Pemimpin/Kepala Pondok Pesantren dan Dewan 

Guru/Ustadz serta Santri. 

 Adapun cara pengambilan informan yang dilakukan 

oleh penulis adalah dengan cara purposive sampling, teknik 

pengambilan informan sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang penulis 

harapkan dan inginkan.
13

 

Adapun kriteria informan yaitu: 

1. Kepala Pondok Pesantren. 

2. Petugas Humas. 

3. Dewan Guru atau Ustadz. 

4. Santri. 

 Berdasarkan kriteria di atas, maka penulis mengambil 

informan pada penelitian ini berjumlah 10 orang terdiri dari 

Pemimpin/Kepala Pondok Pesantren 1 Orang, Petugas 

Humas 3 Orang, Dewan Guru/Ustadz  4 Orang, Santri 2 

Orang.  

 

                                                 
12 Sugiyono, Pengertian Penelitian Menurut Para Ahli,(Bandung: Alfabeta, 

2013), 148.  
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2017), 218-219. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber data kedua dari data yang kita butuhkan. Data 

sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

melalui perantara atau secara tidak langsung, yang berupa 

buku,catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang 

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara 

umum. Dalam hal ini data skunder yang dibutuhkan yaitu, 

artikel, surat kabar, majalah, internet, ataupun referensi lain 

yang mendukung penelitian ini. 

 

H. Metode Pengumpulan Data  

Berikut metode yang digunakan peneliti untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini : 

a. Observasi 

  Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian 

manusia dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat 

bantu utamanya selain panca indra lainnya seperti telinga, 

penciuman, mulut, dan kulit.
14

 Fungsi dari observasi itu sendiri, 

yakni digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 

mengamati secara langsung terhadap gejala-gejala, atau 

peristiwa serta masalah-masalah yang diteliti.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

observasi non partisipan yaitu tidak ikut ambil peran dalam 

kegiatan yang diamati dan hanya sebagai pengamat independen. 

Melalui teknik observasi ini peneliti mengamati proses 

meningkatkan citra Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon 

Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu 

yang diterapkan oleh Humas dalam mengelola informasi yang 

diberikan, serta bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan dengan 

tujuan meningkatkan citra lembaga dakwah islam di Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan.  

 

 

                                                 
14 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2007), 118.  
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b. Wawancara 

  Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung dengan cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada narasumber guna memperoleh informasi. 

Dalam pelaksanaan wawancara ini, penulis menggunakan 

metode wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara 

dilakukan secara bebas, tetapi terarah dengan tetap berada pada 

jalur pokok permasalahan yang akan ditayakan dan telah 

disiapkan terlebuh dahulu.
15

 Wawancara yang digunakan 

peneliti ini memiliki manfaat yakni guna mencari jawaban atau 

menginterview informan mengenai bagaimana strategi 

komunikasi yang digunakan Humas dalam meningkatkan citra 

di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon Panggungrejo 

Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. 

c. Dokumentasi 

  Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah 

menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini, peneliti 

dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam macam 

sumber tertulis atau dokumentasi yang ada pada responden atau 

tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan 

kegiatan sehari-harinya.
16

 Melalui teknik ini peneliti berusaha 

untuk memperoleh data dari hasil sumber tertulis, melalui 

dokumen atau tulisan simbolik yang memiliki relevansi dengan 

penilitian sehingga dapat melengkapi data yang diperoleh di 

lapangan. 

  

I. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang didasarkan oleh data. Data yang terkumpul dapat 

                                                 
15 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsito, 1995), 100-

102. 
16 Ibid, 124.  
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berupa catatan lapangan, foto, komentar peneliti, dokumentasi, 

laporan, biografi, artikel dan sebagainya.
17

  

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif yakni menggambarkan dan 

menjelaskan permasalahan yang diteliti dalam bentuk kalimat. 

Penulis menjelaskan data dengan kalimat sehingga mendapatkan 

pemahaman tentang strategi komunikasi Humas dalam 

meningkatkan citra lembaga dakwah islam di Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hisan Pekon Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo 

Kabupaten Pringsewu. 

Analisis deskriptif kualitatif umumnya terbagi menjadi dua, 

yaitu analisis induktif dan analisis deduktif. Penelitian ini bersifat 

analisis induktif, yaitu analisis yang menggunakan cara berfikir 

induktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang 

khusus menuju hal-hal yang umum.
18

 

 

J. Sistematika Pembahasan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab I : Berisi pendahuluan meliputi : penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, metode pengumpulan data, teknik 

analisis data dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN TEORI 

Bab II tinjauan teori meliputi : strategi dan komunikasi, humas dan 

pencitraan, strategi komunikasi, konsep lembaga dakwah islam. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab III : Sejarah pondok pesantren, profil Humas pondok 

pesantren, struktur kepengurusan Humas pondok pesantren, 

strategi komunikasi humas dalam meningkatkan citra lembaga 

dakwah islam, faktor pendukung dan penghambat Humas. 

 

                                                 
17 Afifudin, Beni Achmad, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2009), 145. 
18 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi...., 196. 
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BAB IV HASIL TEMUAN DAN ANALISIS DATA 

Bab IV : Berisi hasil penelitian berupa analisis strategi komunikasi 

Humas dalam meningkatkan citra lembaga dakwah islam di 

Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon Panggungrejo 

Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu, faktor pendukung 

dan penghambat Humas dalam meningkatkan citra Lembaga 

dakwah Islam di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Pekon 

Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. 

BAB V PENUTUP 

Bab V : Berisi kesimpulan dan saran, penulis akan menyimpulkan 

hasil dari skripsi yaitu strategi komunikasi Humas dalam 

meningkatkan citra lembaga dakwah islam di Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hisan Pekon Panggungrejo Kecamatan Sukoharjo 

Kabupaten Pringsewu. 
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BAB II  

STRATEGI KOMUNIKASI HUMAS DAN CITRA 

LEMBAGA DAKWAH ISLAM 

 

 
A. Strategi Komunikasi 

1. Definisi Strategi 

Strategi adalah konsep yang mengacu pada suatu jaringan 

yang kompleks dari pemikiran, ide-ide, pengertian yang 

mendalam, pengalaman, sasaran,keahlian, memori, persepsi, 

dan harapan yang membimbing untuk menyusun suatu 

kerangka pikiran umum agar kita dapat memutuskan tindakan-

tindakanyang spesifik bagi tercapainya tujuan.
1
 Di dalam 

strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja memiliki tema, 

mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-

prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam 

pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan efektif.
2
 

Strategi adalah suatu kesatuan rencana yang menyeluruh, 

komprehensif, dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Hal ini berarti bahwa dalan suatu 

strategi terdapat beberapa hal berikut ini: 

a. Suatu rencana tindakan yang dirancang untuk mencapai 

tujuan,baik tujuan jangka pendek, menengah, maupun 

jangka panjang. 

b. Analisis terhadap lingkungan, baik yang bersifat eksternal 

maupun internal, yang menunjukkan adanya kekuatan dan 

kelemahan dalam hal pencapaian tujuannya. 

c. Keputusan pilihan guna pelaksanaan yang tepat dan terarah 

dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 

                                                 
1 Alo Liliweri, Komunikasi serba ada serba makna, (Jakarta : Kencana, 2011), 

239. 
2 Abuddin Nata, sejarah sosial Intelaktual Islam,(Jakarta : Rajawali 

Pers.2012), 124. 
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d. Rancangan guna menjamin ketepatan tercapaianya tujuan 

dan sasaran.
3
 

Strategi dirumuskan sebagai suatu tujuan yang hendak di 

wujudkan, upaya untuk mengkomunikasikan apa saja yang 

hendak dikerjakan, oleh siapa yang mengerjakannya, bagaimana 

caranya, serta kepada siapa hal-hal tersebut dikomunikasikan 

untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 

2. Definisi Komunikasi 

Secara etimologi, istilah komunikasi atau dalam bahasa 

Inggris communication berasal dari kata latin communicatio, 

dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, yang 

berarti sama makna. Jadi komunikasi berlangsung apabila 

diantara orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna 

mengenai suatu hal yang dikomunikasikan.
4
 Pengertian bersama 

dengan maksud untuk mengubah pikiran, sikap, perilaku 

penerima dan melaksanakan apa yang diinginkan oleh 

komunikator. 

Secara terminologi, komunikasi adalah proses 

penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang 

lain untuk memberitahukan atau mengubah sikap, pendapat atau 

perilaku baik langsung secara lisan maupun tidak langsung 

melalui media.
5
 

Definisi komunikasi menurut para ahli diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Wilbur Schramm mendefinisikan komunikasi sebagai 

tindakan melaksanakan kontak antara pengirim dan 

penerima, dengan bantuan pesan pengirim dan penerima 

memiliki beberapa pengalaman bersama yang memberi arti 

                                                 
3 Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah, (Bandung: PR Remaja Rosdakarya, 

2014), 101. 
4 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1995), 9. 
5 Onong Unchjana Efendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya. 1993), 3. 
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pada pesan dan simbol yang dikirim oleh pengirim, dan 

diterima serta ditafsirkan oleh penerima.
6
  

2. Hovland, Janis, dan Kelly merumuskan komunikasi adalah 

proses dimana seseorang individu mentransmisikan stimulus 

untuk mempengaruhi tindakan orang lain.
7
  

3. Edward Depari mendefinisikan komunikasi sebagai proses 

penyampaian gagasan, harapan, dan pesan yang 

disampaiakan melalui lambang tertentu, mengandung arti, 

dilakukan oleh penyampai pesan ditujukan kepada penerima 

pesan.
8
 

Dari pengertian komunikasi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi merupakan suatu proses pertukaran pesan 

dari satu individu kepada individu lain dan bisa menghasilkan 

umpan balik atau respon. Komunikasi itu suatu transaksi, proses 

simbolik yang mengendaki orang-orang mengatur 

lingkungannnya, membangun hubungan antar sesama manusia, 

melalui pertukaran informasi untuk menguatkan sikap dan 

tingkah laku orang lain serta berusaha mengubah sikap orang 

lain. 

a. Unsur-unsur Komunikasi 

1. Sumber/Komunikator 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber 

sebagai pembuat atau pengirim informasi dalam 

komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu 

orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya: 

partai, organisasi atau lembaga. 

2. Pesan/Informasi 

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah 

sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. 

                                                 
6 Suranto Aw, Komunikasi Sosial dan Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), 2. 
7 Edi Santoso dan Mite Setiansah, Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), 5. 
8 H.A. W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2000), 13-14. 



21 

 

 

Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau 

dengan menggunakan media komunikasi. 

3. Media Komunikasi 

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan 

utuk memindahkan pesan dari sumber ke penerima. 

Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau media. 

Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam 

bentuknya, misalnya dalam komunikasi antar pribadi 

panca indra dianggap sebagai media komunikasi. Selain 

indra manusia ada juga saluran komunikasi seperti 

telepon, surat, telegram, yang di golongkan sebagai media 

komunikasi antarpribadi. 

4. Penerima Pesan/Komunikan 

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang 

dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang 

atau lebih bisa dalam bentuk kelompok, partai, atau 

negara. 

5. Tanggapan balik/Efek 

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya 

adalah salah satu bentuk dari pengaruh yang berasal dari 

penerima. 

6. Lingkungan 

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang 

dapat mempengaruhi jalannya komunikasi.
9
 

b. Proses Komunikasi 

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara 

primer dan secara sekunder. 

1. Proses komunikasi secara primer 

 Proses komunikasi secara primer adalah proses 

penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) 

sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam 

proses komunikasi adalah Bahasa, kial, isyarat, gambar, 

warna, dan lainya sebagai yang secara langsung mampu 

                                                 
9 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2007), 22-28. 
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menerjemahkan  pikiran dan atau perasaan komunikator 

pada komunikan. Proses komunikasi ini berlangsung 

secara tatap muka sehingga umpan balik atau feedback 

yang diberikan komunikan dapat diterima secara 

langsung oleh komunikan. 

2. Proses komunikasi secara sekunder 

Proses komunikasi secara skunder adalah proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 

kedua setelah memakai lambang sebagai media 

pertama.
10

 Media yang sering digunakan dalam 

komunikasi ini diantaranya surat, telepon, surat kabar, 

majalah, radio, televisi, film. Proses komunikasi ini tidak 

terjadi secara langsung atau tatap muka seperti 

komunikasi primer sehingga umpan balik atau feedback 

dalam komunikasi bermedia seperti ini menjadi tertunda. 

c. Tujuan Komunikasi 

Dalam komunikasi, komunikator pasti memilki suatu tujuan 

tertentu. Tujuan dari komunikasi dibagi menjadi empat 

yaitu: 

1. Mengubah sikap (to change the attitude) 

Setiap pesan baik itu berbentuk berita dan informasi yang  

disampaikan secara luas baik secara antar personal dapat  

merubah sikap sesamanya secara bertahap. 

2. Mengubah opini/pendapat/pandangan (to change the 

opinion) 

Memberikan berbagai informasi pada masyarakat dengan 

tujuan akhirnya supaya masyarakat mau merubah 

pendapat dan persepsinya terhadap tujuan informasi yang  

disampaikan. 

3. Mengubah prilaku (to change the behavior) 

Pada tahap perubahan perilaku komunikasi berperan 

secara  sistematis sehingga masuk ke dalam prilaku 

seseorang. 

                                                 
10 Onong Uchjana Effendy, Ilmu komunikasi  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), 11-16. 
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4. Mengubah masyarakat (to change the society) 

Memberikan berbagai informasi pada masyarakat yang 

tujuan akhirnya supaya masyarakat mau mendukung dan 

ikut serta terhadap tujuan informasi yang disampaikan.
11

  

Komunikasi memiliki pengaruh ysng besar bagi si 

penerima pesan atau informasi. Pesan yang disampaikan dari 

komunikator kepada komunikan tersebut dapat merubah 

sikap, opini atau pendapat, prilaku bahkan dapat merubah 

masyarakat dengan informasi yang telah diberikan oleh sang 

penyampai pesan atau komunikator. 

d. Fungsi Komunikasi 

Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih 

luas, tidak hanya diartikan sebagai pertukaran berita dan 

pesan tetapi juga sebagai kegiatan individu dan kelompok 

mengenai tukar-menukar data, fakta, dan ide maka fungsinya 

dalam setiap sistem sosial sebagai berikut: 

1. Informasi 

Kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpanan data, fakta 

dan pesan, opini dan komentar, sehingga orang bisa 

mengetahui keadaan yang terjadi di luar dirinya, apakah 

itu dalam lingkungan daerah, nasional atau internasional. 

2. Sosialisasi 

Menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan 

bagaimana orang bersikap sesuai dengan nilai-nilai yang 

ada, serta bertindak sebagai anggota masyarakat yang 

efektif. 

3. Motivasi 

Mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain 

melalui apa yang mereka baca, lihat dan dengar lewat 

media massa. 

 

 

 

                                                 
11 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi  (Bandung : 

Citra Aditya Bakti, 2003), 55. 
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4. Bahan diskusi 

Menyediakan informasi sebaga bahan diskusi untuk 

mencapai persetujuan dalam hal perbedaan pendapat 

mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak. 

5. Pendidikan 

Membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan 

secara luas, baik untuk pendidikan formal di sekolah 

maupun untuk di luar sekolah. 

6. Memajukan Kebudayaan 

Media massa menyebarluaskan hasil-hasil kebudayaan 

melalui pertukaran program siaran radio dan televisi, 

ataukah bahan cetak seperti buku dan penerbitan-

penerbitan lainnya. Pertukaran ini akan memungkinkan 

peningkatan daya kreativitas guna memajukan 

kebudayaan nasional masing-masing negara, serta 

mempertinggi kerja sama hubungan antarnegara. 

7. Hiburan 

Sifat estetika yang dituangkan dalam bentuk lagu, lirik 

dan bunyi maupun gambar dan bahasa, membawa orang 

pada situasi menikmati hiburan seperti halnya kebutuhan 

pokok lainnya. 

8. Integrasi 

Komunikasi seperti satelit dapat dimanfaatkan untuk 

menjembatani perbedaan-perbedaan itu dalam memupuk 

dan memperkokoh persatuan bangsa.
12

 

Selain itu, berdasarkan kutipan diambil dari Nofrion, 

bahwa dalam teori Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson 

yang mengutarakan pendapat bahwa fungsi komunikasi 

ada dua, yaitu: 

a. Untuk kelangsungan hidup diri sendiri yang meliputi: 

keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, 

menampilkan diri kita sendiri kepada orang lain, dan 

mencapai ambisi pribadi. 

 

                                                 
12 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), Cet. 13, 70-71. 
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b. Untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya 

untuk memperbaiki hubungan sosial dan 

mengembangkan keberadaan suatu masyarakat.
13

 

Jadi, fungsi komunikasi sebenarnya adalah untuk 

membujuk dan mempengaruhi orang lain. Tetapi efek 

persuasi bersumber pada perubahan sikap, pendapat, 

persepsi, serta efek itu sendiri. Namun mudah tidaknya 

seseorang terpengaruh bergantung pula pada apa yang 

ada dalam individu itu sendiri. 

3. Definisi Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi merupakan perencanaan yang 

digunakan untuk memperoleh atau mendapatkan sesuatu, 

dengan mengunakan strategi harapan menyapai tujuan yang 

dituju dapat dengan mudah atau dengan cepat untuk dicapai. 

Strategi membutuhkan sebuah analisis yang sangat tajam, 

karena dalam strategi seseorang tersebut akan melihat dampak 

yang akan terjadi apabila yang dilakukan nanti berhasil ataupun 

gagal. Dalam sebuah komunikasi sangat dibutuhkan strategi 

berkomunikasi yang baik, karena tujuan komunikasi itu sendiri 

yakni menyamakan persepsi atau menyamakan makna pesan 

yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan dengan 

strategi tersebut antara komunikator dan komunikan akan upaya 

mengunakan strategi komunikasi mereka masing-masing 

mengikuti pola berkomunikasi diantara keduanya, agar pesan 

yang diterima dapat dengan mudah di pahami masing-masing 

dari mereka. 

Menurut Rogers, memberi batasan pengertian strategi 

komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk 

mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang lebih besar 

melalui transfer ide-ide baru. Sedangkan menurut middleton, 

strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua 

elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran 

                                                 
13 Nofrion, Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), Cet. 1, 23. 
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(media), penerima sampai dengan pengaruh ( effect ) yang 

dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.
14  

Berdasarkan penjelasan di atas pengertian strategi komunikasi 

yang penulis dapat simpulkan adalah suatu kiat yang disusun 

dalam melaksanakan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan yang 

maksimal. 

a. Komponen Strategi Komunikasi 

Cutlip menegaskan bahwa agar lebih mudah dalam 

melakukan dan mempraktikan strategi komunikasi, maka 

kita harus mengetahui langkah taktis strategi komunikasi 

supaya mencapai tujuan yang diinginkan. Berikut ini 

langkah-langkah tersebut. 

1. Membingkai pesan 

Prinsip pertama dari pembingkaian isi pesan untuk 

komunikasi adalah mengetahui dari dekat pandangan 

klien atau karyawan dan situasi problem.Prinsip kedua 

adalah mengetahui kebutuhan, kepentingan, dan 

perhatian dari publik sasaran.Komunikasi yang efektif 

harus didesain agar sesuai dengan situasi, waktu, tempat 

dan audien. 

2. Semantic 

Semantic adalah ilmu tentang arti kata-kata. Bahasa 

senantiasa berubah, untuk itu dalam berkomunikasi kita 

harus senantiasa memahami makna kata yang akan 

digunakan untuk menyampaikan pesan agar mudah 

dipahami. 

3. Symbol 

Komunikasi bukan sekedar semantic, komunikasi juga 

menggunakan symbol dan stereotip. Simbol menawarkan 

cara dramatis dan langsung untuk berkomunikasi dengan 

banyak orang dijalur komunikasi yang panjang. Symbol 

telah dipakai sejak awal sejarah untuk memadatkan dan 

menyampaikan pesan yang kompleks. 

 

                                                 
14 Hafied Cangara, Perancanaan dan Strategi Komunikasi (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2013), 61. 
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4. Rintangan dan stereotip 

Hambatan untuk menjelaskan pesan ada dipihak 

komunikator dan audiennya.Seperti dicatat Lippmann, 

setiap orang tinggal didalam lindungan (kepompong) 

lingkungannya sendiri sendiri. Kepompong ini menyekat 

individu dari serbuan informasi yang tak ada hentinya 

dan semakin meningkat intensitasnya. Ada rintangan 

sosial, rintangan usia, rintangan bahasa atau kosakata, 

serta rintangan ekonomi dan politik. Ada rintangan ras; 

rintangan dan distorsi yang menutup komunikasi tampak 

jelas dalam perbedaan antar kelompok etnis dan ras di 

masyarakat Amerika yang multicultural.Sama halnya di 

Indonesia tentunya yang juga memeiliki keanekaragaman 

suku ras dan kepercayaan. Juga ada rintangan yang sering 

dilupakan yakni, kemampuan atau kesediaan audien 

untuk menyerap pesan.Terakhir ada persaingan untuk 

mendapatkan perhatian orang di arena publik. 

Dalam komunikasi, tak ada yang lebih menyulitkan 

ketimbang kenyataan bahwa kebanyakan audien media 

massa punya akses terbatas terhadap fakta. Dengan akses 

yang terbatas dan dengan beberapa informasi yang 

membingungkan ketimbang menjelaskan, orang sangat 

mengandalkan pada stereotip. Kesan spesifik dan 

signifikan menjadi sesuatu yang sangat umum atau 

digeneralisir. 

5. Memasukan semuanya ke dalam kampanye  

Hyman dan Sheatesley menyebutkan alasan utama 

mengapa banyak kampanye organisasi batal. Alasan itu 

antara lain: 

a. Ada orang yang tidak tau apa-apa tapi keras kepala. 

Orang-orang ini sulit diajak bicara, bahkan dengan 

informasi yang kuat sekalipun. 

b. Yang banyak mendapatkan informasi adalah orang- 

orang yang berminat pada informasi tersebut. 
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c. Orang mencari informasi yang sesuai dengan sikap 

mereka dan menghindari informasi yang tidak sesuai 

dengan sikap mereka. 

d. Informasi tidak selalu merubah sikap.  

Perubahan pandangan atau perilaku setelah mendapat 

informasi pesan mungkin dipengaruhi predisposisi 

individual. 

e. Menyebarkan pesan usaha agar ide atau inovasi 

diterima bukan hanya memberikan informasi kepada 

audien melalui media massa atau publikasi internal. 

Komunikasi harus diarahkan kepada sasaran yang 

tepat, bukan disebarkan kesegala arah. 

f. Mempertimbangkan kembali proses.  

Tiga elemen yang ada untuk semua upaya komunikasi 

adalah sumber pengirim, pesan dan tujuan atau 

penerima. Kegagalan komunikasi dapat melibatkan 

satu atau lebih dari tiga elemen ini. Komunikasi yang 

efektif membutuhkan efisiensi disemua pihak diketiga 

elemen itu. Komunikator harus punya kredibilitas 

dimata penerima. Komunikator harus menggunakan 

saluran yang menyampaikan pesan kepada penerima. 

Pesan harus sesuai kapasitas pemahaman penerima 

dan relevan dengan kepentingan atau kebutuhan 

penerima. Pesan harus memotivasi kepentingan 

penerima dan menimbulkan respon. 

b. Tahapan Menyusun Strategi Komunikasi 

Untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan, dalam 

proses strategi komunikasi terdapat beberapa tahapan dalam 

prosesnya, diantaranya yaitu: 

1. Perumusan Strategi 

Dalam perumusan strategi, konseptor harus 

mempertimbangkan mengenai peluang dan ancaman 

eksternal, menetapkan kekuatan dan kelemahan secara 

internal, menetapkan suatu objektifitas, menghasilkan 

strategi alternatif dan memilih strategi untuk 

dilaksanakan. ―perumusan strategi berusaha menemukan 
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masalah-masalah yang terjadi dari peristiwa yang 

ditafsirkan berdasarkan konteks kekuatan, kemudian 

mengadakan analisis mengenai kemungkinan-

kemungkinan serta memperhitungkan pilihan-pilihan dan 

langkah-langkah yang dapat diambil dalam rangka gerak 

menuju kepada tujuan itu. 

2. Implementasi Strategi  

Setelah merumusankan dan memilih strategi yang 

ditetapkan, maka langkah berikutnya adalah 

melaksanakan strategi yang ditetapkan tersebut. Dalam 

tahapan pelaksanaan strategi yang akan dipilih sangat 

membutuhkan komitmen dan kerja sama dari seluruh 

unit, tingkat dan anggota organisasi. Dalam pelaksanaan 

strategi yang tidak merupakan komitmen dan kerja sama 

dalam pelaksanaan strategi, maka proses formulasi dan 

analisis strategi hanya akan terjadi impian yang jauh dari 

kenyataan. Implementasi strategi bertumpu pada alokasi 

dan pengorganisasian dan mekanisme kepemimpinan 

yang dijalankan bersama budaya perusahaan dan 

organisasi.
15

 

3. Evaluasi Strategi 

Tahap akhir dari menyusun strategi adalah 

―evaluasi implementasi strategi, evaluasi strategi 

diperlukan karena keberhasilan yang telah dicapai, dan 

dapat diukur kembali untuk menetapkan tujuan 

berikutnya. Evaluasi menjadi tolak ukur untuk strategi 

yang akan dilaksanakan kembali oleh suatu organisasi 

dan evaluasi sangat diperlukan untuk menentukan sasaran 

yang akan dinyatakan telah tercapai‖. 

Ada tiga macam langkah dasar untuk mengevaluasi 

strategi, yaitu: 

a. Meninjau faktor-faktor eksternal dan internal yang 

menjadi dasar strategi. Adanya perubahan yang ada 

akan menjadi satu hambatan dalam pencapaian tujuan, 

                                                 
15 Fred David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Prehalindo, 2002), 3. 
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begitu pula dengan faktor internal yang diantaranya 

strategi tidak efektif atau hasil implementasi yang 

buruk dapat berakibat buruk pula bagi hasil yang akan 

dicapai. 

b. Mengukur prestasi (membandingkan hasil yang 

diharapkan dengan kenyataan). Prosesnya dapat 

diilangkan dengan menyidiki penyimpanan dari 

renacana, mengevaluasi prestasi individual, dan 

menyimak kemajuan yang dibuat kearah pencapaian 

sasaran yang dinyatakan. Kriteria untuk mengevaluasi 

strategi harus mudah diukur dan mudah dibuktikan, 

kriteria yang meramalkan hasil lebih penting dari 

kriteria yang mengungkapkan apa yang terjadi. 

c. Mengembalikan tindakan korektif untuk memastikan 

bahwa prestasi sesuai dengan rencana. Dalam hal ini 

tidak harus berarti yang ada ditinggalkan atau 

merumuskan strategi baru. Tindakan korekratif 

diperlukan bila tindakan atau hasil tidak sesuai dengan 

hasil yang dibayangkan semula atau pencapaian yang 

diharapkan. 

c. Cara Komunikasi Efektif 

Untuk membuat strategi komunikasi efektif, tentunya harus 

memperhatikan cara berkomunikasi dengan baik dan 

melakukan beberapa hal yang dapat menciptakan 

komunikasi dengan baik. Beberapa cara yang perlu 

dilakukan untuk menciptakan komunikasi yang efektif 

antara lain: 

1. Mengenali karakteristik komunikan, Untuk mencapai 

sebuah komunikasi yang baik, maka cara awal adalah 

mengenali karakteristik komunikan ataupun lawan bicara 

kita. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pandangan 

tentang karakter lawan bicara, agar kita mengetahui hal 

apa yang disukai olehnya dan yang tidak disukai olehnya. 

2. Menentukan tujuan Strategi, adalah menentukan tujuan 

ataupun target dari sebuah komunikasi yang akan 

dilakukan. Ketika tujuan ini sudah ditentukan, maka 
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komunikasi yang dilakukan akan selalu berusaha untuk 

mencapai tujuan ataupun target tersebut. 

3. Menerapkan prinsip dasar komunikasi, dimaksudkan 

berbicara baik, sopan, beretika, tata krama serta prinsip 

dasar komunikasi yang lainnya. Tujuannya agar 

komunikasi mampu menggali informasi yang lebih dalam 

dari komunikan. 

4. Terbuka dan professional tidak menutup-nutupi 

informasi. Sikap terbuka menimbulkan kepercayaan satu 

sama lain. 

5. Terstuktur dan bersemangat, pesan disampaikan secara 

runtut dan teratur tidak simpang siur, terstruktur secara 

baik dan benar, agar penerima pesan dapat memahaminya 

dengan baik dan benar. 

6. Mengubah suasana komunikasi, dimaksudkan dilakukan 

dengan menggeser tempat komunikasi yang formal ke 

tempat komunikasi yang lebih rileks. 

7. Pengawasan dan evaluasi dimaksudkan untuk 

mengendalikan dan menjaga agar komunikasi berjalan 

sesuai dengan rencana.
16

 

Berdasarkan strategi dalam membangun komunikasi 

efektif tersebut dapat disimpulkan bahwa peranan 

komunikator sangat penting dan strategis, sebab ditangannya 

terletak efektif-tidaknya pesan-pesan yang disampaikan. 

Sebagaimana yang dipahami bahwa komunikasi yang efektif 

adalah komunikasi yang dibuat dalam perencanaan dan 

strategi dalam tugas dan fungsi komunikator. Seorang 

komunikator akan mampu untuk melakukan perubahan sikap 

dan tingkah laku komunikan, yakni melalui mekanisme daya 

tarik komunikator terhadap komunikan. Hal ini dapat 

dicapai, jika dirinya mampu menjaga hubungan dan 

komunikasi yang baik dan insentif. Dengan kata lain 

                                                 
16 Marlin Panggabean Marpaung, Modul Komunikasi Efektif Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara Republik 

Indonesia, 2019), 27. 
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komunikan dan komunkator merasakan adanya kesamaan 

dalam ide, prinsip 

dan pandangan sehingga menimbulkan simpati komunikan 

pada komunikator. 

 

B. Humas dan Pencitraan 

1. Humas 

a. Definisi Humas 

Definisi humas secara umum adalah salah satu bagian 

dari organisasi yang berfungsi melakukan interaksi, 

hubungan, dan kerja sama dengan masyarakat yang terkait 

dengan organisasi tersebut‖.
17

 Humas merupakan singkatan 

dari hubungan masyarakat yang bertanggung jawab dalam 

membangun dan mempertahankan reputasi, citra, dan 

komunikasi yang baik dan bermanfaat antara organisasi. 

Dalam perkembangannya, humas memiliki berbagai 

macam defenisi dan interprestasi. Menurut Majelis Humas 

Dunia, ―Humas adalah seni dan ilmu sosial dalam 

menganalisis kecendrungan, memperkirakan akibat-akibat, 

memberikan saran kepada pimpinan perusahaan serta 

melaksanakan program tindakan terencana yang melayani, 

baik kepentingan organisasi dan khalayaknya‖.
18

 

Cutlip Center Broom mendefenisikan humas ―Sebagai 

usaha terencana untuk memengaruhi pandangan melalui 

karakter yang baik serta tindakan yang bertanggung jawab, 

didasarkan atas komunikasi dua arah yang saling 

memuaskan‖.
19

 Sedangkan menurut Frank Jefkins, Humas 

adalah Sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi 

yang terencana, baik itu kedalam maupun keluar antara 

sesuatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka 

                                                 
17 Https:/www.maxmanroe.com/vid/organisasi/pengertian-humas.html. 

Diakses tanggal 28 Januari Pukul 21.24 WIB 
18 Morissan, Manajemen Public Relations, Strategi Menjadi Humas 

Profesional. (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), 8. 
19

 Morissan. Manajemen Public Relations, Strategi Menjadi Humas 

Profesional, 7. 



33 

 

 

mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada 

saling pengertian‖.
20

 

Menurut Dominick, Humas mencakup hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Humas memiliki kaitan erat dengan opini publik. 

Pada satu sisi, praktisi humas berupaya untuk 

memengaruhi publik agar memberikan opini yang positif 

bagi organisasi atau perusahaan, namun pada sisi lain 

humas harus berupaya mengumpulkan informasi dari 

khalayak, menginterpretasikan informasi itu dan 

melaporkannya kepada manajemen jika informasi itu 

memiliki pengaruh terhadap keputusan manajemen. 

2. Humas memiliki kaitan erat dengan komunikasi. 

Praktisi humas bertanggung jawab menjelaskan 

tindakan perusahaan kepada khalayak yang 

berkepentingan dengan organisasi atau perusahaan. 

Khalayak yang berkepentingan akan selalu tertarik 

dengan apa saja yang dilakukan perusahaan. Praktisi 

humas harus memberikan perhatian terhadap pikiran dan 

perasaan khalayak terhadap organisasi. Humas harus 

menjadi saluran bolak balik antara organisasi dan 

khalayaknya. 

3. Humas merupakan fungsi manajemen 

Humas berfungsi membantu manajemen dalam 

menetapkan tujuan yang hendak dicapai serta 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang berubah. 

Humas juga harus secara rutin memberikan saran kepada 

manajemen. Humas harus memiliki kegiatan yang 

terencana dengan baik. Bagian humas harus mampu 

mengorganisir dan mengarahkan dirinya untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu.
21

 

 

 

 

                                                 
20 Ibid, 8. 
21 Ibid. 
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b. Tujuan Humas 

Tujuan utama Public Relation sendiri adalah 

menciptakan, mempertahankan dan melindungi reputasi 

organisasi/ perusahaan, memperluas prestis, menampilkan 

citra-citra yang mendukung. Riset menunjukkan bahwa 

konsumen/pelanggan lebih sering melakukan buying 

decicision atau keputusan pembelian berdasarkan citra 

perusahaan.
22

 

Menurut Rachmat Kriyantono dalam bukunya Public 

Relations tujuan dari seorang public relation antara lain: 

1. Menciptakan pemahaman antara perusahaan dan 

publiknya. 

 Tujuan kegiatan public relation pertama kali adalah 

berupaya menciptakan saling pengertian antara 

perusahaan dan publiknya. Melalui kegiatan komunikasi 

diharapkan terjadi kondisi kecukupan informasi antara 

perusahaan dan publiknya. Kecukupan informasi ini 

merupakan dasa untuk mencengah kesalahan persepsi. 

Kesalahpahaman akibat salah persepsi atau kurang 

informasi merupakan kesalahan mendasar dalam kegiatan 

komunikasi. 

2. Membangun citra Perusahaan 

Citra merupakan gambaran yang ada dalam benak 

publik tentang perusahaan. Citra adalah persepsi publik 

tentang perusahaan menyangkut pelayanannya, kualitas 

produk, budaya perusahaan, perilaku perusahaan dan 

lainnya. Tujuan public relation adalah membangun citra 

dengan mengubah sikap public. Citra perusahaan bukan 

hanya dilakukan seorang public relation sendirian, tetapi 

seluruh unsur perusahaan (karyawan, manajer, dan 

lainnya) ikut adil dalam pembentukan citra. Citra 

perusahaan adalah citra keseluruhan yang dibangun dari 

semua komponen perusahaan seperti kualitas produk, 

perilaku karyawan, tanggung jawab sosial tehadap 

                                                 
22 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah  (Yogyakarta: Media 

Akademi,2016), 15. 
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lingkungan atau pengalaman konsumen yang 

menyenangkan dan menyedihkan tentang pelayanan 

perusahaan. Citra positif merupakan langkah penting 

menggapai reputasi perusahaan di mata khalayak. 

3. Membentuk opini Publik 

Opini public ini merupakan eskpresi public mengenai 

persepsi dan sikapnya terhadap perusahaan. Public 

relations dituntut memelihara komunikasi persuasif yang 

ditujukan untuk: 

a. Menjaga opini yang mendukung 

b. Menciptakan opini yang masih tersembunyi 

c. Menetralkan opini yang negative 

4. Membentuk kerjasama 

Kerja sama dapat terwujud karena ada inisiatif 

yang dilakukan berulang- ulang oleh public relations 

perusahaan untuk menanamkan saling pengertian dan 

kepercayaan kepada publiknya. Tujuan menciptakan 

kerja sama berarti membantu perusahaan dan public 

untuk saling beradaptasi satu sama lain. Public relations 

adalah upaya-upaya perusahaan untuk menciptakan kerja 

sama dengan kelompok-kelompok masyarakat.
23

 

c. Fungsi Humas 

Fungsi utama hubungan masyarakat adalah 

menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik antar 

lembaga dengan publiknya, internal maupun eksternal dalam 

rangka menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi 

dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan iklim 

pendapat yang menguntungkan lembaga organisasi. 

Di dalam buku Onong Uchjana Effendy berjudul 

―Hubungan Masyarakat‖ mengemukakan bahwa ―Direktorat 

Pembinaan Humas merumuskan fungsi humas, sebagaimana 

tercantum dalam Pedoman dan Manual Penerangan, sebagai 

berikut: 

a. Melaksanakan hubungan ke dalam, yaitu pemberian 

pengertian tentang segala hal mengenai Departemen 

                                                 
23 Rachmat Kriyantono, Public Relations, (Jakarta:Kencana,2012), 5. 
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Penerangan terhadap internal public, yaitu para 

karyawan. 

b. Melakukan hubungan ke luar, yaitu pemberian informasi 

tentang segala hal mengenai Departemen Penerangan 

terhadap external public, yaitu masyarakat pada 

umumnya. 

c. Melakukan penelaahan serta pembinaan pendapat umum 

melalui hubungan-hubungan khusus dengan unsur 

lembaga masyarakat. 

d. Melakukan pembinaan serta bimbingan untuk 

mengembangkan kehumasan sebagai media penerangan. 

e. Menyelenggarakan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi 

serta kerja sama kegiatan hubungan masyarakat untuk 

penyempurnaan pelayanan penerangan terhadap umum.
24

 

d. Tugas Humas 

Aktifitas public relations adalah menyelenggarakan 

komunikasi timbal balik (two ways traffic communication) 

antara lembaga dengan publik yang bertujuan untuk 

menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi 

tercapainya suatu tujuan tertentu, kebijakan, kegiatan 

produksi, demi kemajuan lembaga atau citra positif lembaga 

bersangkutan. Kegiatan public relations sangat erat 

kaitannya dengan pembentukan opini publik dan perubahan 

sikap dari masyarakat.
25

 Selain itu setidaknya ada 5 tugas 

pokok yang biasa dilakukan sehari-hari. Berikut lima pokok 

tugas yang dimiliki public relation: 

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas 

penyampaian informasi secara lisan, tertulis, melalui 

gambar (visual) kepada publik, supaya publik 

mempunyai pengertian yang benar tentang organisasi 

atau perusahaan, tujuan serta kegiatan yang dilakukan. Itu 

semua disesuaikan dengan kebutuhan, keinginan, dan 

                                                 
24 Onong Uchjana Effendy, Hubungan Masyarakat Suatu Studi 

Komunikologis. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 12-13. 
25 Firsan Nova, Crisis Public Relation (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 

49. 
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harapan publik internal atau eksternal dan 

memperhatikan, mengolah, mengintegrasikan pengaruh 

lingkungan yang masuk demi perbaikan dan 

perkembangan organisasi. 

2. Memonitor, merekam, dan mengevaluasi tanggapan serta 

pendapat umum atau masyarakat. Disamping itu, 

menjalankan dan bertanggungjawab terhadap kehidupan 

kita bersama dengan lingkungan. Karena mereka ikut 

menentkan kehidupan organisasi apabila kita tidak saling 

mengganggu, perlu diajak berunding, demi kebaikan 

semua pihak tidak ada yang dirugikan. 

3. Memperbaiki Citra Organisasi.  

Bagi PR, menyadari citra yang baik tidak hanya terletak 

pada bentuk gedung, presentasi, publikasi, dan 

seterusnya, tetapi terletak pada (1) bagaimana organisasi 

bisa mencerminkan organisasi yang dipercayai, memiliki 

kekuatan, mengadakan perkembangan secara 

berkesinambungan yang selalu terbuka untuk dikontrol, 

dievaluasi; (2) dapat dikatakan bahwa citra tersebut 

merupakan gambaran komponen yang kompleks. 

Tidak mungkin citra itu hanya menunjukkan adanya satu 

gambar yang jelas saja. Andaikan kita mau menganalisis 

citra, akan muncul berbagai komponen seperti berikut ini: 

a. Bagaimana saya ini menurut saya sendiri? 

b. Apa yang saya pikirkan dari relasi saya, bagaimana 

saya ini? 

c. Apa yang dipikirkan relasi saya mengenai saya? 

d. Apa yang saya pikirkan, apa yang saya pikirkan 

mengenai dia? 

Disini menunjukkan adanya citra secara langsung 

atau citra yang telah dipengaruhi, citra yang mendapat 

berbagai pengaruh. Kalau seseorang sudah bisa mendapat 

berbagai macam atau bentuk gambaran atau citra, apalagi 

citra organisasi. Citra organisasi bisa merupakan citra 

dari pimpinan, ada citra yang menjadi keinginan, 

harapan, dan sebagainya. Citra yang bisa mendapat 
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kepercayaan adalah citra dari kenyataan identitas 

organisasi. 

4. Tanggung jawab sosial.  

PR merupakan instrumen untuk bertanggungjawab 

terhadap semua kelompok yang berhak terhadap 

tanggungjawab tersebut. Terutama kelompok publik 

sendiri, publik internal, dan pers. Penting diusahakan 

bahwa seluruh organisasi bersikap terbuka dan jujur 

terhadap semua kelompok atau publik yang ada 

hubungannya dan memerlukan informasi. Itulah 

mentalitas dan budaya mereka atau organisasi, apabila 

mau mendapat kepercayaan publik dan masyarakat pada 

umumnya. Suatu organisasi mempunyai kewajiban 

adanya usaha untuk pelayanan sosial yang harus menjadi 

tanggungjawab, ―pintu terbuka‖. 

5. Komunikasi.  

PR mempunyai bentuk komunikasi yang khusus, 

komunikasi timbal balik, maka pengetahuan komunikasi 

menjadi modalnya. Dalam fungsinya, komunikasi itu 

sentral. Perlu juga untuk dimiliki adalah pengetahuan 

manajemen dan kepemimpinan, struktur organisasi. Bagi 

perguruan tinggi yang mempunyai program studi PR, 

pengetahuan PR itu perlu dimasukkan dalam kurikulum, 

mengingat PR merupakan multidisiplin ilmu. Intinya 

pada PR professional daia yang membuat konsep mampu 

menentukan strategi dalam menghadapi kesulitan, 

mengatasinya sampai tuntas, sebagai penasihat, yang 

mampu mengetahui tren yang muncul. Mampu 

mendampingi proses pelaksanaan fungsi PR.
26

 

e.  Faktor Pendukung dan Penghambat Humas 

Faktor pendukung dan penghambat keberhasilan Humas 

dapat bervariasi tergantung pada organisasi atau lingkungan 

kerjanya. Berikut adalah beberapa faktor pendukung dan 

penghambat yang umum terjadi dalam praktik Humas: 

                                                 
26 Sr. Maria Assumpta Rumanti OSF, Dasar-Dasar Public Relations Teori 

Dan Praktik (Jakarta: Grasindo, 2002), 39-42. 
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1. Faktor Pendukung Humas 

a. Kemampuan mengidentifikasi dan mengelola isu-isu 

publik yang berkaitan dengan organisasi. 

Kemampuan ini memungkinkan Humas untuk 

mengenali dan memahami isu-isu yang penting bagi 

organisasi dan kemudian mengelola isu tersebut 

secara efektif untuk mencapai tujuan komunikasi yang 

diinginkan. 

b. Kemampuan mengembangkan pesan-pesan 

komunikasi yang efektif dan kreatif. 

Humas yang mampu mengembangkan pesan-pesan 

yang menarik dan kreatif dapat membantu 

meningkatkan keefektifan komunikasi dan 

memperkuat citra organisasi di mata publik. 

c. Kemampuan memahami perilaku audiens dan pasar. 

Humas yang memahami perilaku audiens dan pasar 

dapat membuat keputusan yang tepat mengenai jenis 

pesan dan media yang paling efektif dalam mencapai 

tujuan komunikasi. 

d. Kemampuan mengelola krisis dengan baik. 

Humas yang mampu mengelola krisis dengan baik 

dapat membantu organisasi mengatasi situasi sulit dan 

meminimalkan dampak negatif pada citra organisasi. 

2. Faktor Penghambat Humas 

a. Kurangnya dana dan sumber daya. 

Keterbatasan dana dan sumber daya dapat 

menghambat kemampuan Humas dalam merancang 

dan mengimplementasikan program-program 

komunikasi yang efektif. 

b. Perubahan sosial dan teknologi yang cepat. 

Perubahan sosial dan teknologi yang cepat dapat 

membuat strategi komunikasi masa lalu menjadi tidak 

relevan atau kurang efektif dalam konteks yang 

berbeda. 
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c. Masalah reputasi yang buruk. 

Masalah reputasi yang buruk atau citra yang negatif 

dapat menghambat kemampuan Humas untuk 

membangun citra organisasi yang positif di mata 

publik.
27

 

Dalam menghadapi faktor-faktor penghambat tersebut, 

Humas dapat mencoba untuk mencari solusi dan 

mengembangkan strategi komunikasi yang tepat untuk 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapi. 

2. Citra 

a. Definisi Citra 

Secara etimologi, citra berasal dari bahasa sanskerta, 

yang berarti gambar. Kemudian dikembangkan menjadi 

―gambaran‖ sebagai padanan perkataan image dalam Bahasa 

Inggris. Citra meliputi segala sesuatu yang telah dipelajari 

seseorang, yang relevan dengan situasi dan tindakan yang 

bisa terjadi didalamnya.
28

 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia image atau citra diartikan sebagai rupa, gambaran 

yang dimiliki orang banyak mengenai pribadi, perusahaan, 

organisasi, atau produk.
29

 

Citra adalah sebuah pandangan mengenai suatu 

perusahaan, instansi atau lembaga, yang bersifat penilaian 

obyektif masyarakat atas tindakan dan perilaku dan etika 

lembaga tersebut yang berhubungan dengan eksistensinya 

dalam masyarakat. Citra merupakan kesan, perasaan, 

gambaran diri publik terhadap institusi, kesan yang dengan 

sengaja diciptakan dari suatu obyek, orang, atau organisasi.
30

 

Frank Jeffkins dalam bukunya PR Technique, 

menyimpulkan bahwa secara umum citra diartikan sebagai 

kesan seseorang/individu tentang suatu yang muncul sebagai 

                                                 
27 Burhan Bungin, Komunikasi massa: suatu pengantar,  (Jakarta: Kencana, 

2014), 172-187. 
28 Anwar Arifin, Opini Publik (Jakarta: Gramata Publishing, 2010), 146. 
29 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/citra. Diakses Tanggal 2 Februari Pukul 

10.10 WIB. 
30 Sholeh Soemirat & Elvinaro Ardianto, Dasar-dasar Public Realations, 

(Bandung: PT Rosda karya, 2005), 112. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/citra
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hasil dari pengetahuan dan pengalamannya.
31

 Menurut 

Kotler, pengertian citra adalah ―persepsi masyarakat 

terhadap perusahaan atau produknya. Citra dipengaruhi oleh 

banyak faktor diluar kontrol perusahaan‖.
32

 

Adapun menurut Onong Uchjana Effendy, citra (image) 

didefinisikan sebagai berikut : 

1. Gambaran antara fisik yang menyerupai kenyataan 

seperti manusia, binatang atau benda sebagai hasil 

lukisan, perekaman oleh kamera foto, film, atau televisi. 

2. Penampilan secara optis dari suatu objek seperti yang 

dipantulkan oleh sebuah cermin. 

3. Perwakilan atau representasi secara mental dari sesuatu 

baik manusia benda atau lembaga yang mengandung 

kesan tertentu.
33

 

Dari beberapa definisi citra di atas, dapat diketahui 

bahwa citra adalah gambaran atau pandangan seseorang 

terhadap sebuah lembaga atau perusahaan yang bertujuan 

untuk mendapatkan kesan baik dari publik internal maupun 

publik eksternal.  

b. Jenis-jenis Citra 

Ada lima jenis citra yaitu: citra bayangan, citra yang berlaku, 

citra harapan, citra perusahaan, dan citra majemuk.
34

 

1. Citra Bayangan 

Citra bayangan adalah citra yang dianut oleh orang dalam 

mengenai pandangan luar tehadap oganisasinya. Citra ini 

sering kali tidaklah tepat, bahkan hanya sekedar ilusi, 

sebagai akibat dari tidak memadainya informasi, 

pengetahuan ataupun pemahaman yang dimiliki oleh 

kalangan dalam organisasi itu mengenai pendapat atau 

pandangan pihak-pihak luar. 

                                                 
31 Firsan Nova, Crisis Public Relation (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 

298. 
32 Ibid. 
33 Ibid. 
34 Linggar Anggoro, Teori & Profesi Kehumasan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), 59. 
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2. Citra yang Berlaku 

Citra yang berlaku adalah suatu citra yang melekat pada 

pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. 

3. Citra Harapan 

Citra harapan adalah suatu citra yang diinginkan oleh 

pihak manajemen. Citra ini juga tidak sama dengan yang 

sebenarnya. Biasanya citra harapan lebih baik dan lebih 

menyenangkan  

dari pada citra yang ada, walaupun dalam kondisi tetentu, 

citra yang selalu baik juga bisa merepotkan. Namun 

secara umum yang disebut dengan citra harapan itu 

memang sesuatu yang berkonotasi lebih baik. 

4. Citra Perusahaan 

Citra Perusahaan adalah citra dari suatu organisasi secara 

keseluruhan, jadi bukan citra atas produk dan 

pelayanannya saja. Citra perusahaan terbentuk oleh 

banyak hal. Hal-hal positif yang dapat meningkatkan 

citra suatu perusahaan adalah sejarah atau riwayat hidup 

perusahaan yang gemilang. Keberhasilan-keberhasilan 

dalam bidang keuangan yang diraihnya, sukses ekspor, 

hubungan industry yang baik, reputasi dalam pecipta 

lapangan kerja dalam jumlah yang besar, kesediaan turut 

memikul tanggung jawab sosial, komitmen mengadakan 

riset dan sebagainya. 

5. Citra Majemuk 

Setiap perusahaan atau organisasi pasti memiliki banyak 

pegawai. Masing-masing individu memiliki perilaku 

sendiri, sehingga secara sengaja atau tidak. Mereka pasti 

memunculkan suatu citra yang belum tentu sama dengan 

citra organisasi atau perusahaan secara keseluruhan. 

Jumlah citra yang dimiliki suatu perusahaan boleh 

dikatakan sama banyaknya dengan jumlah pegawai yang 

dimiliknya.
35

 

 

 

                                                 
35 Ibid, 61. 
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c. Faktor Pembentuk Citra 

Citra seseorang atau instansi tidak terjadi dengan begitu saja, 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan citra 

tersebut. Menurut citra sebuah organisasi terbentuk dari 

beragam sebab, antara lain: 

1. Identitas Fisik  

Faktor pembentukan citra pertama adalah identitas fisik, 

yaitu identitas pondok pesantren yang bisa dilihat secara 

fisik melalui gambar, audio dan lainnya. Pengenal visual 

misalnya nama yang melekat, logo, gedung, pengenal 

audio adalah jingle atau lagu yang mencermikan visi, 

misi atau identitas perusahaan, sedangkan pengenal 

media berhubungan dengan media yang digunakan 

organisasi untuk memperkenalkan citra diri, misalnya 

berupa company profile dan lain-lain. 

2. Identitas Non Fisik 

Identitas nonfisik berhubungan dengan pondok pesantren 

yang tidak bisa dilihat melalui indra penglihatan atau 

dengan kata lain tidak ada bukti fisik yang nyata. 

Contohnya adalah sejarah, filosofi, budaya dalam 

organisasi dan lainnya. 

3. Kualitas Hasil, Mutu dan Pelayanan 

Citra sebuah pondok pesantren juga terbentuk oleh hasil 

dan mutu produk. Sebuah produk yang dirancang, baik 

barang atau jasa, mencerminkan kualitas manajemennya. 

Semakin baik hasil sebuah hasil kerja dengan dibarengi 

mutu yang terjaga, bukan tidak mungkin citra pondok 

pesantren semakin baik dimata publik. Untuk menunjang 

dan menjaga mutu yang telah dihasilkan perlu adanya 

pelayanan yang memuaskan terhadap publik dalam 

konteks ini adalah pelayanan prima berupa jasa kepada 

santri dan wali santri. 

4. Aktivitas dan Pola Hubungan 

Jika sebuah pondok pesantren sudah mempunyai produk 

dengan mutu terjaga, maka menjaga hubungan dengan 

stakeholder harus selalu kontinue. Aktivitas dan pola 
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hubungan dengan stakeholder internal maupun eksternal 

mencerminkan citra pondok pesantren. Memberikan 

respon jujur, kepercayaan dan memperlihatkan 

tanggungjawab adalah sebuah keharusan.
36

 

 

C. Konsep Lembaga Dakwah Islam 

Lembaga Dakwah adalah sebuah institusi yang bergerak di bidang 

keislaman. Lembaga dakwah merupakan sarana fungsionalisasi 

ajaran islam. Berdasarkan surat keputusan kementerian agama no.6 

tahun 1979  tentang susunan organisasi departemen agama, 

lembaga dakwah dimaksudkan semua organisasi islam baik 

bersifat lokal, berlevel daerah atau nasional. Secara terperinci 

dalam keputusan mentri agama tersebut dijelaskan lembaga 

dakwah meliputi 4 kelompok yaitu: Badan-badan Dakwah, majelis- 

majelis ta’lim, pengajian-pengajian, dan organisasi kemakmuran 

masjid dan mushallah.
37

 

1. Definisi Lembaga Dakwah Islam 

lembaga dakwah Islam adalah suatu lembaga yang didirikan 

dengan tujuan untuk mengajak dan membimbing umat Islam 

dalam melaksanakan ibadah dan amal shaleh, serta berperan 

dalam mengatasi masalah-masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat. Lembaga dakwah Islam memiliki peran yang 

sangat penting dalam menyebarkan ajaran Islam dan membantu 

umat Islam untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai 

Islam secara benar dan baik. Selain itu, lembaga dakwah juga 

berperan dalam memperkuat tali silaturahmi antara sesama 

umat Islam dan masyarakat secara umum. 

2. Tujuan Lembaga Dakwah 

a. Menyebarkan ajaran Islam dan membimbing umat Islam 

dalam kegiatan keagamaan dan sosial. Lembaga dakwah 

berperan penting dalam memperkenalkan nilai-nilai Islam 

                                                 
36 Syariffudin S. Gssing dan Suryanto, Public Relations, (Yogyakarta: Andi, 

2016), 159-160. 
37 http://andi-mikoyanto.blogspot.co.id/2010/06/potensi-dan-permasalahan-

lembaga-dakwah.html. Diakses Tanggal 2 April Pukul 20.30 WIB. 

http://andi-mikoyanto.blogspot.co.id/2010/06/potensi-dan-permasalahan-lembaga-dakwah.html
http://andi-mikoyanto.blogspot.co.id/2010/06/potensi-dan-permasalahan-lembaga-dakwah.html
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kepada masyarakat dan membantu umat Islam memahami 

dan mengamalkan ajaran Islam secara benar. 

b. Mempererat tali silaturahmi antar umat Islam dan membantu 

mengatasi masalah sosial yang terjadi di masyarakat, seperti 

kemiskinan, bencana alam, dan konflik sosial. Hal ini sejalan 

dengan tujuan Islam sebagai agama rahmatan lil 'alamin, 

yaitu agama yang membawa kebaikan bagi seluruh alam 

semesta. 

Dengan tujuan ini, lembaga dakwah diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan masyarakat 

dan kemajuan bangsa, serta menciptakan kedamaian dan 

keadilan sosial. 

3. Fungsi dan Peran Lembaga Dakwah  

a. Agen Perubahan Sosial 

Lembaga dakwah memiliki peran sebagai agen perubahan 

sosial dalam masyarakat. Lembaga dakwah dapat membantu 

memperbaiki kondisi sosial dan moral masyarakat, serta 

berperan aktif dalam memerangi segala bentuk kemungkaran 

dan penyimpangan dari ajaran Islam. 

b. Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan 

Lembaga dakwah juga berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan dan pelatihan keagamaan yang dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan umat Islam 

dalam beragama. Lembaga dakwah dapat menyelenggarakan 

berbagai program pelatihan dan kursus untuk meningkatkan 

kemampuan umat Islam dalam mengamalkan ajaran Islam. 

c. Lembaga Sosial 

Lembaga dakwah juga dapat berperan sebagai lembaga 

sosial yang membantu mengatasi masalah sosial yang terjadi 

di masyarakat. Lembaga dakwah dapat melakukan berbagai 

kegiatan sosial seperti pemberian bantuan kepada 

masyarakat kurang mampu, membantu korban bencana, dan 

sebagainya. 

d. Lembaga Advokasi 

Lembaga dakwah dapat memperjuangkan hak-hak umat 

Islam melalui berbagai cara, seperti melalui dialog dengan 
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pihak-pihak terkait atau melalui penggunaan media massa. 

Lembaga dakwah dapat menjadi suara umat Islam yang 

membela kepentingan mereka dalam berbagai bidang, baik 

politik, ekonomi, sosial, maupun budaya. 

e. Pembinaan Hubungan Baik dengan Pemerintah 

Lembaga dakwah juga dapat berperan dalam membina 

hubungan baik antara umat Islam dan pemerintah. Lembaga 

dakwah dapat mengajukan berbagai usulan dan masukan 

kepada pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, serta memberikan dukungan pada program-

program pemerintah yang bermanfaat bagi umat Islam dan 

masyarakat pada umumnya. 

Lembaga dakwah juga dapat memainkan peran penting dalam 

membangun kesadaran dan kesetiakawanan umat Islam dalam 

menghadapi tantangan dan masalah yang dihadapi 

masyarakat.
38

 

 

 

 

                                                 
38 Syukron Ali. Pendekatan strategis dalam pengembangan lembaga dakwah 

Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 13-27. 



 

 

 

 

DAFTAR RUJUKAN 

 

 

BUKU 

Afifudin, Beni Achmad, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 

CV Pustaka Setia. 2009. 

Ali, Syukron, Pendekatan strategis dalam pengembangan lembaga 

dakwah Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2019. 

Anggoro, M. Linggar, Teori & Profesi Kehumasan. Jakata: Bumi 

Aksara. 2008. 

Arifin, Anwar, Opini Publik. Jakarta: Gramata Publishing. 2010. 

Aw, Suranto, Komunikasi Sosial dan Budaya. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 2010. 

Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana. 2007. 

———, Komunikasi massa: suatu pengantar. Jakarta: Kencana. 2014. 

Cangara, Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 2012. 

———, Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada. 2007. 

———,,Perancanaan dan Strategi Komunikasi. Jakarta: PT Raja 

Grafindo. 2013. 

David, Fred, Manajemen Strategi Konsep. Jakarta: Prehalindo. 2002. 

E. Marston, Jhon, Modern Public Relation. New York:MC Graw-Hill. 

1979. 

Edi Santoso, Mite Setiansah, Teori Komunikasi. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 2010. 

Effendy, Onong Uchjana,  Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. 

Bandung : Citra Aditya Bakti. 2003. 

———, Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis. Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya. 2006. 

———, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 1995. 

———, Ilmu komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2006. 

———, Ilmu, teori dan filsafat komunikasi. Bandung : Citra Aditya 

Bakti. 2003. 



 

 

 

 

Jefkins, Frank, Public Relations, Terjemahan Daniel Yadin. Jakarta: 

Erlangga. 2003. 

Kriyantono, Rahmat, Public Relations. Jakarta:Kencana. 2012. 

———, Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana. 2006. 

Liliweri, Alo, Komunikasi Serba Ada Serba Makna. Jakarta : 

Kencana. 2011. 

Marpaung, Marlin P, Modul Komunikasi Efektif Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator. Jakarta: Lembaga Administrasi 

Negara Republik Indonesia. 2019. 

Morissan, Manajemen Public Relations, Strategi Menjadi Humas 

Profesional. Jakarta: Kencana Prenada Media. 2008. 

Nata, Abuddin, Sejarah Sosial Intelaktual Islam. Jakarta : Rajawali 

Pers. 2012. 

Nofrion, Komunikasi Pendidikan. Jakarta: Kencana. 2016. 

Nova, Firsan, Crisis Public Relation. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

2011. 

Pujileksono, Sugeng, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif. 

Malang: Kelompok Intrans Publishing. 2016. 

Rahmat, Abdul, Manajemen Humas Sekolah. Yogyakarta: Media 

Akademi. 2016. 

Rumanti, Sr. Maria Assumpta, Dasar-Dasar Public Relations Teori 

Dan Praktik. Jakarta: PT. Grasindo. 2002. 

Ruslan, Rosady, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi. 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2014. 

Saidah, Dewi, Metode Penelitian Dakwah. Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya. 2015. 

Scott M. Cultip, Allen H. Center, Glen M. Broom, Effective Public 

Relations. Jakarta: Kencana. 2008. 

Soleh Soeminat, Elvinaro Ardianto, Dasar-dasar Public Realations. 

Bandung: PT Rosda karya. 2005. 

Sugiyono, Pengertian Penelitian Menurut Para Ahli. Bandung: 

Alfabeta. 2010. 

———, Pengertian Penelitian Menurut Para Ahli. Bandung: 

Alfabeta. 2013. 

———, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 2017. 



 

 

 

 

Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Research. Bandung: Tarsito. 1995. 

Syariffudin S. dkk, Public Relations. Yogyakarta: Andi Offset. 2016. 

Widjaja, H.A.W, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi. Jakarta: PT. 

Rineka Cipta. 2000. 

 

JURNAL 

Kholisoh, Nur, Strategi Komunikasi Public Relations dan Citra Positif 

Organisasi. "Jurnal Ilmu Komunikasi". 2015. 

Qoimah, “Membangaun pelayanan public yang prima: strategi 

manajamen humas dalam menyampaiakan program unggulan 

lembaga pendidikan‖. Islamic Management. 2018. 

Tendean, Christian S, "Peranan Humas Dalam Pencitraan Universitas 

Sam Ratulangi Manado. Jurnal Acta Diurna Komunikasi. 

2013. 

 

INTERNET 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/citra.  

https:/www.maxmanroe.com/vid/organisasi/pengertian-humas.html.  

 

SKRIPSI 

Dio Alif Utama, ―Strategi Komunikasi Humas Dalam Meningkatkan 

Citra Pemerintah Kota Palembang‖,  Skripsi Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang .2018. 

Muhammad Afyfy Masyhuda, ―Strategi Humas Dalam Meningkatkan 

Citra Madrasah Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu‖, 

Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 2019. 

Sumarni, ―Strategi Humas Dalam Meningkatkan Minat Calon 

Mahasiswa Baru Di Universitas Muhammadiyah Makassar‖, 

Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar. 2020. 

 

 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/citra


 

 

 

 

Lampiran 1 

SK Judul 
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SK Perubahan Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian 
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Surat Balasan 
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SK Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 

Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

1. Observasi di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan  

2. Observasi kegiatan Sosialisasi Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan 

di Sekolah Dasar 

3. Observasi kegiatan peringatan Haul Masayikh dan Maulid Nabi 

Muhammad SAW 

4. Observasi Kegiatan silaturahmi pengurus Pondok Pesantren, santri 

dan wali santri Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan 

5. Observasi pemasangan baliho/baner Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hisan 
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Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 
 

A. Pemimpin / Kepala Pesantren  

1. Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan sebagai Kepala 

Pondok Pesantren dalam meningkatkan citra Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hisan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bapak sebagai 

Kepala Pondok Pesantren dalam rangka meningkatkan citra 

Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan? 

3. Bagaimana cara bapak memelihara relasi dan membina 

hubungan dengan internal (ustadz,santri dll) dan eksternal 

(masyarakat, lembaga di luar ponpes) Pondok Pesantren? 

 

B. Humas  

1. Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan Humas dalam 

meningkatkan citra Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Humas dalam 

rangka meningkatkan citra Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan? 

3. Apa saja kegiatan/acara rutin yang dilaksanakan Humas Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan? 

4. Informasi seperti apa yang disebarluaskan oleh Humas kepada 

masyarakat luas? 

5. Apakah Humas Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan 

menggunakan media untuk menyebarluaskan informasi yang 

ada? 

6. Media apa yang digunakan Humas Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hisan dalam menyebarluaskan informasi? 

7. Bagaimana cara Humas memelihara relasi dan membina 

hubungan dengan internal dan eksternal Pondok Pesantren? 

8. Apa strategi komunikasi yang paling efektif atau unggul dalam 

meningkatkan citra Pondok Pesantren? 



 

 

 

 

9. Bagaimana Humas menyelesaikan masalah-masalah yang ada di 

Pondok Pesantren? 

 

C. Dewan Guru atau Ustadz  

1. Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan Dewan Guru 

atau Ustadz dalam meningkatkan citra Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hisan? atau (Bagaimana metode pembelajarannya 

untuk meningkatkan keilmuan dan prestasi santri sehingga 

berdampak pada citra pondok pesantren) 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Dewan Guru atau 

Ustadz dalam rangka meningkatkan citra Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hisan? 

3. Pelajaran apa saja yang diajarkan kepada santri untuk 

menambah keilmuan serta mentalitas santri? 

 

D. Santri  

1. Bagaimana strategi komunikasi yang adek gunakan sebagai 

santri dalam meningkatkan citra Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hisan?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat  adek sebagai santri 

dalam rangka meningkatkan citra Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hisan 

3. Apa saja yang dipelajari di Ponpes?  
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Kartu Konsultasi 
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Dokumentasi 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dengan Ust. Muhammad 

Maskhur selaku Humas Bidang 

Pelayanan dan Dokumentasi dan 

selaku Dewan Guru atau Ustadz 

Foto dengan Ust. Habib Ashari, S.Pd 

selaku Kepala Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hisan 

Foto dengan Bpk. Upiri Ngadi selaku 

Humas Bidang Pengelola Data dan 

Informasi 

Foto dengan Bpk. Suseno 

selaku Humas Bidang 

Pelayanan dan Dokumentasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dengan Ustadzah Atika Nur  

Kholifah, S.Pd selaku Dewan  

Guru atau Ustadzah 

Foto dengan Ustadzah KyKy  

Maisyaroh selaku Dewan  

Guru atau Ustadzah 

Foto dengan Ustadzah Hamidah Nur 

Azizah, S.Pd selaku Dewan Guru 

atau Ustadzah 

Foto dengan Muhammad Iqbal 

Maulana selaku Santri 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Foto dengan Muhammad Yusuf 

Abdillah selaku Santri 

 

Sosial media Youtube Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan 

Sosial media Facebook Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan 

Sosial media Instagram Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Brosur sebagai media promosi 

Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan 
Kegiatan Sosialisasi Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan di 

Sekolah Dasar 

Santri Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hisan mengikuti upacara peringatan 

hari santri di lapangan Kec. 

Sukoharjo Kab. Pringsewu 

Kegiatan silaturahmi pengurus 

Pondok Pesantren, santri dan 

wali santri Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hisan 

Peringatan Haul Masayikh dan 

Maulid Nabi Muhammas SAW di 

Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan 
Baliho/Baner Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hisan 
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Turnitin 
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